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Tahapan Porda DIY Ditetapkan
TUNGGU KEPUTUSAN RESMI PUSAT

PABBSI Gunungkidul Belum Dibubarkan
YOGYA (KR) - Setelah

tanggal pelaksanaan Pekan

Olahraga Daerah (Porda)

DIY ditetapkan pada 1-9

September 2022 mendatang,

tahapan-tahapan sebelum

pergelaran juga ikut disepa-

kati. Mulai dari batas keab-

sahan status atlet, pendaf-

taran nomor pertandingan

hingga pendaftaran nama-

nama atlet peserta telah

diputuskan tanggal-tanggal

pelaksanaannya.

Ketua Umum (Ketum)

KONI DIY, Prof Dr Djoko

Pekik Irianto MKes AIFO

kepada KR di Yogya, Kamis

(30/7) mengatakan, setelah

menggelar rapat dengan

seluruh perwakilan KONI

kabupaten/kota se-DIY,

tahapan-tahapan untuk

Porda DIY juga ikut ditetap-

kan. 

”Setelah tanggal pelak-

sanaannya selesai disepa-

kati, tahapan-tahapan yang

menyertai Porda juga telah

kami tetapkan,” terangnya.

Dijelaskan Djoko, dari se-

jumlah tahapan yang

pastinya akan menyertai

pelaksanaan Porda DIY, ter-

dapat tiga tahapan penting

yang harus dilakukan agar

pesta olahraga terbesar di

DIY ini bisa sukses. Pertama

adalah penyelesaian status

atlet bagi seluruh peserta,

pendaftaran nomor pertan-

dingan yang akan digelar pa-

da Porda mendatang serta

pendaftaran nama atlet.

Untuk penyelesaian status

keabsahan atlet seluruh pe-

serta, Djoko menjelaskan,

karena pelaksanaan Porda

DIY akan mulai digelar 1-9

September 2022 mendatang,

maka sesuai aturan yang

berlaku maka keabsahan at-

let maksimal harus selesai

pada 31 Agustus 2021.

ìKeabsahan ini mulai dari

syarat kependudukan dan

mutasinya. Kan maksimal

sudah selesai 1 tahun se-

belum Porda, jadi kami

tetapkan maksimal 31

Agustus 2021,î terangnya.

Tahapan pendaftaran

nomor-nomor pertandingan

yang akan digelar pada

Porda mendatang atau pro-

ses entry by number, guru be-

sar FIK UNY ini men-

erangkan bahwa, sesuai de-

ngan aturan Porda, pelak-

sanaannya 6 bulan sebelum

Porda digelar. Dengan atur-

an tersebut, maka pelak-

sanaan entry by number dise-

pakati akan berlangsung 1-

12 Maret 2021.

Dijelaskan Djoko, untuk

proses entry by number ini

KONI DIY dan seluruh

KONI kabupaten/kota

menyepakati hanya berlang-

sung sekitar 12 hari. “Kami

memang hanya berikan

waktu 12 hari karena untuk

entry by number ini tak seru-

mit tahapan lainnya. Karena

hanya memasukkan nomor-

nomor apa saja yang ingin

diikuti dari masing-masing

daerah. Kami rasa dan juga

sudah disepakati, waktu itu

sudah cukup,” jelasnya.

Sedangkan tahapan ter-

akhir yakni entry by name

atau proses memasukkan

data nama-nama atlet peser-

ta dari semua cabor dan se-

mua nomor yang akan diiku-

ti, KONI DIY memberikan

waktu lebih panjang yakni

sekitar 1 bulan. Sesuai de-

ngan aturan yang diterap-

kan, pelaksanaan entry by

name dilakukan empat bu-

lan sebelum pelaksanaan

Porda.

”Karena tahapan ini lebih

rumit karena harus mema-

sukkan nama atlet ke dalam

sistem sesuai dengan ma-

sing-masing kelas atau

nomor, maka pelaksanaan-

nya kami berikan waktu 1

bulan. Tepatnya mulai 1-31

Mei. Tepat empat bulan se-

belum pelaksanaan Porda,”

tandasnya. (Hit)-o

BALAPAN WORLD SUPERSPORT 600 HARI INI

Galang Hendra Optimis di  Sirkuit Jerez
JEREZ (KR) - Setelah sekitar 5 bulan balapan World

Supersport (WorldSSP) 600 tidak digelar karena pande-

mi Covid-19, kompetisi tersebut kembali bergulir di

sirkuit Jerez, Spanyol, selama dua hari Sabtu-Minggu (1-

2/8). Pembalap nasional binaan Yamaha Indonesia,

Galang Hendra Pratama, siap berkompetisi di Seri II de-

ngan menggeber motor Yamaha YZF-R6 dengan bendera

tim bLU cRU WorldSSP by MS Racing. 

Humas PT Yamaha Indonesia Motor Manufacturing

(YIMM) kepada KR mengatakan, sebelum menjalani race

di hari Minggu ini, pembalap muda berusia 21 tahun itu

sudah melakukan serangkaian persiapan fisik dan mental

di Spanyol. Di antaranya melakukan tes private di Aragon

maupun ikut bersaing dalam Spanish Superbike (ESBK)

yang diikuti 34 pembalap di sirkuit De Navarra kategori

Open 600 (25-26 Juli). Rider asal Bantul itu sukses finis ke-

5 di race ke-2, bahkan tercatat masuk ke-5 terbaik dalam

pencapaian top speed (250,8 km/jam).

Berbekal hasil tersebut dan mengacu pada track record

prestasi Galang di Jerez ketika meraih podium juara

WorldSSP300 tahun 2017, diharapkan memotivasinya

untuk mendapatkan hasil yang positif ketika kembali be-

radu di sirkuit dengan panjang trek 4.423 km tersebut.

”Balap ESBK yang saya jalani minggu lalu menjadi pe-

ngalaman dan modal yang baik bagi saya secara mental

mupun fisik untuk menghadapi balap World Supersport

dengan 2 race. Sehingga saya menjadi lebih optimis dan

positif untuk mendapatkan hasil balap yang lebih baik

dari seri sebelumnya,” ungkap Galang yang saat ini

menetap di Eropa hingga musim balap berakhir.

Keinginan tersebut juga didukung oleh Yamaha

Indonesia dan Yamaha Motor Europe yang telah mem-

persiapkan dengan matang program bagi pembalap.

Jadwal balapan WorldSSP Jerez Jumat (31/7) sesi

latihan bebas FP1 (16.30), FP2 (21.00). Sabtu (1/8) FP3

(14.30), Superpole (16.40). Sesuai peraturan baru maka

balap WorldSSP akan dihelat dalam 2 race. Sabtu (1/8)

race 1 (20.15). Minggu (2/8) race 2 (17.30). (Rar)-o

KR-Humas Yamaha

Galang Hendra Pratama dengan motor Yamaha

YZF-R6 siap tancap gas di sirkuit Jerez.

WONOSARI(KR)- Sehubungan

dengan akan dibubarkannya Pengu-

rus Besar (PB) Persatuan Angkat

Besi dan Berat Seluruh Indonesia

(PABBSI)  dalam rapat kerja nasio-

nal (rakernas) Komite Olahraga

Nasional Indonesia  (KONI) Agustus

ini, Pengurus Kabupaten (Pengkab)

PABBSI Gunungkidul sudah mela-

kukan koordinasi dengan Pengda

DIY dan KONI. Koordinasi untuk

persiapan pembubaran, sekaligus

mempersiapkan pembentukan tiga

cabang olahraga baru sebagai yang

disesuaikan dengan federasi dunia. 

”Jadi pembubaran resminya me-

nunggu arahan pusat maupun

Pengda DIY,” kata Ketua Pengkab

PABBSI Gunungkidul Untung

Subagyo, Jumat (31/7).

Hal serupa juga dikatakan Sekre-

taris KONI Gunungkidul Heri San-

toso SPd. Walaupun pembubaran ca-

bor kewenangan pengkab, pihaknya

tetap  melakukan koordinasi dan per-

siapan, pada saatnya nanti segera ter-

bentuk pemecahan menjadi tiga cabor

dalam hal ini, Perkumpulan Angkat

Besi Seluruh Indonesia (PABSI),

Perkumpulan Angkat Berat Seluruh

Indonensia (PABSI) dan

Perkumpulan Binaraga dan Fitnes

Indonesia (PBFI). Hal ini disesuaikan

dengan Federasi Angkat Besi Dunia

(IWF). Koordinasi KONI dengan

Pengkab PABBSI untuk merancang

langkah-langkah selanjutnya setelah

dibubarkan dan membentuk menjadi

tiga cabang olahraga.  “Mudah-muda-

han dalam waktu dekat sudah tereal-

isir,” tambahnya. (Ewi)-o

KR-Endar Widodo

Untung Subagyo


